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Abstrak

Haiku merupakan puisi terpendek di dunia yang berasal dari Jepang. Haiku
memiliki unsur pembangun yang berupa kigo, kireji dan uta-kotoba. Selain itu
haiku memiliki nilai tersirat dalam diksi yang digunakan atau dikenal sebagai gen-
gai. Objek yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari dua siaran pertandingan
haiku yang dibawakan oleh virtual youtouber yang bernama Ookami Mio. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menjelaskan haiku kontemporer yang seringkali tidak
terikat dengan unsur pembangun haiku seperti kigo, kireji, dan uta-kotoba.
Penelitian ini bertujuan menjelaskan makna yang terdapat dalam haiku tersebut
melalui diksi yang digunakan. Teori yang digunakan untuk menganalisis haiku
kontemporer ini adalah teori dari Kawamoto Kouji. Selanjutnya untuk
mengumpulkan data menggunakan metode kepustakaan. Dan metode penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Haiku kontemporer yang dianalisis
memiliki syarat masih bersandar dengan konsep haiku pada umumnya yaitu fungsi
haiku sebagai apresiasi sastrawan terhadap keindahan alam.

Kata kunci : Haiku, Uta-kotoba, Hololive
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